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Abstrak. Gas ini berasal dari pencampuran limbah cair sawit dan kotoran sapi, limbah cair sawit dan kotoran
hewan yang dapat dimanfaatkan menjadi energi melalui proses anaerobic digestion. Pembuatan biogas dari
limbah sawit, khususnya limbah cair sawit dan sapi ini berpotensi sebagai energi alternatif yang ramah
lingkungan, karena selain dapat memanfaatkan limbah sawit dan ternak, sisa dari pembuatan biogas yang berupa
slurry dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman.
biogas sangat banyak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pencampuran limbah cair sawit
dan kotoran sapi terhadap lamanya waktu proses terjadinya biogas dan warna nyala api. Pengujian penelitian ini
mengunakan pressure gouge dan media kompor gas. Pada hasil pengujian warna nyala api yang dihasilkan
warna nyala api biru tidak sedikitpun berwarna merah. Warna api tersebut termasuk dalam kategori warna nyala
api biru yang dapat dijelaskan bahwa warna nyala api yang dihasilkan ialah warna biru.

Kata Kunci : limbah sawit,biogas, waktu, warna api

Abstract ; The gas is resulted from mixture of liquid oil waste and cow dung, liquid oil waste and animal waste
to make energy through process of anaerobic digestion. Oil waste biogas, particularly liquid oil waste and cow
dung are potential to be an eco friendly alternative energy, as slurry resulted from biogas processing can be
utilized as organic fertilizer wich is rich of element needed by plantations. The study was aimed at identifying
impact of mixing liquid oil waste and cow dung to length of biogas process and flame color. The research test
utilized gouge pressure and gas stove. On the test, flame color produced was totally blue. The color is
categorized as that of liquid petroleum gas (LPG).

Key word: liquid oil waste, biogas, the time, flame color

. PENDAHULUAN limbah cair sawit dan kotoran sapi
Selama ini pemanfaatan limbah sawit dan terhadap waktu terjadinya biogas dan
kotoran sapi masih belum optimal. Biasanya hanya warna api
digunakan sebagai pupuk atau bahkan hanya
ditimbun sehingga dapat menimbulkan masalah 1. METODE PENELITIAN
lingkungan. Padahal limbah sawit dan kotoran sapi 2.1 Lokasi dan waktu peneitian
dapat dijadikan bahan baku untuk menghasilkan Penelitian  dilaksanakan  pada
energi terbarukan (renewable) dalam bentuk tanggal 4 Agustus sampai 30 September
biogas. Permasalahannya adalah masyarakat belum 2014 di Laboratorium dan Bengkel Teknik
mampu memanfaatkan limbah cair sawit sebagai Mesin  Politeknik  Negeri  Ketapang.
penghasil energi alternatif pengganti kayu dan Bahan limbah sawit dari PT BGA dan
BBM, karena kegiatan sehari-hari mereka sangat kotoran sapi dari ternak masyarakat.
tergantung pada BBM dan kayu, baik untuk Pengamatan saat terjadinya biogas dan
memasak maupun penerangan. Hal ini sangat warna nyala api
berdampak terhadap pendapatan dari masyarakat
desa itu sendiri. 2.2 Alat yang digunakan
1. Rumusan Masalah Adapun alat yang digunakan untuk
Berapa lama waktu untuk menghasilkan menunjang penelitian ini sebagai berikut:
biogas dengan pencampuran limbah sawit a. Mesin Electrik Pipe Threader
dan kotoran sapi ? b. Mesin robin
Bagaimana warna api dari pencampuran c. Gergaji besi
limbah sawit dan kotoran sapi ? d. Mistar
2. Tujuan penelitian e. Obeng
Adapun tujuan penelitian ini adalah f. Ring Pas
mengtahui ~ pengaruh  pencampuran g. Alat ukur
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2.3 Bahan
Bahan yang digunakan

untuk

membuat alat penghasil biogas ini
berupa:

Drum

Ban Dalam Truk
Presser gouge
Stop kran
Slang 5/16”

®T o000

Gambar 1. Kolam limbah cair sawit PT BGA

Gambar 3. Proses pembuatan digester biogas
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Gambar 4. Digester biogas

29



JURNAL LOGIC. VOL.15. NO.1 MARET 2015

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kotoran sapi potensi biogas dari
limbah cair pabrik sawit sumber kolam
anaerob | dan Il pabrik CPO dengan
penambahan inokulum kotoran sapi.
Hasilnya menunjukkan bahwa kedua
sumber limbah berpotensi menghasilkan
biogas Mahajoeno (2008) dikutip dalam
Yuliana Sastika dkk (2013).

Limbah cair sawit dan kotoran
sama-sama menghasilkan metana yang
mana sampel yang diamati yaitu
lamanya terjadinya biogas dan warna nyala
api dari pencampuran limbah cair sawit
dan kotoran sapi dengan perbandingan 1:1,
dengan pengamatan selama 30 hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan
perbandingan 1:1 limbah cair sawit dan
kotoran api menghasilkan biogas pada
hari ke-10 tapi tidak signifikan, setelah
hari ke-15 sampai 25 hari terjadi
peningkatan reaksi terjadinya biogas.

Menurut Hairian (2013)

Gambar 5. Kontruksi alat yang digunakan dalam penelitian
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pemberian water trap pada biogas
kotoran sapi warna nyala api biru dan
ujung api kemerahan. Berdasarkan dari
penelitian untuk campuran limbah cair
sawit dan kotoran sapi waktu terjadinya
biogas pada hari ke 10 dan hasil
pengujian alat yang dilakukan pada
kompor biogas.

Pada pengujian biogas limbah
cair sawit 100% warna nyala api yang
dihasilkan warna nyala api biru tidak
sedikitpun berwarna merah menandakan
bahwa gas metan yang dihasilkan dari
limbah cair sawit dan kotoran sapi tidak
mengandung air dan warna nyala api
warna biru. Untuk warna nyala api pada
biogas campuran limbah cair sawit dan
kotoran sapi warna nyala api sedikit
berwarna merah menandakan bahwa gas
metan yang dihasilkan dari pencampuran
limbah cair sawit dan kotoran sapi masih
mengandung air dan warna nyala api
warna biru ujung api berwarna merah.

Gambar 6. Warna api biogas Limbah cair sawit 100%

Gambar 4. Warna api biogas pencampuran antara limbah cair sawit dan kotoran

sapi
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penulis  menyimpulkan  sebagai
berikut

Limbah cair sawit dan kotoran api
menghasilkan biogas pada hari ke-10
tapi tidak signifikat, setelah hari ke-15
sampai 25 hari terjadi peningkatan
reaksi terjadinya biogas. Setelah lewat
25 hari, reaksi biogas terjadi penuruanan
yang sangat signifikan dan perlu
pergantian limbah cair sawit.

Pada pengujian yang kepertama warna
nyala api yang dihasilkan warna nyala api
biru tidak sedikitpun berwarna merah
menandakan bahwa gas metan yang
dihasilkan dari pencampuran limbah cair
sawit dan kotoran sapi tidak mengandung
air dan warna nyala api. Setelah dilakukan
perbandingan terhadap warna api kompor
biogas dan warna api kompor elpiji.
Warna api tersebut termasuk dalam
kategori warna nyala api biru yang dapat
dijelaskan bahwa warna nyala api yang
dihasilkan ialah warna biru.

4.2 Saran

Di penelitian selanjutnya perlu
mencoba pencampuran limbah cair
sawit dan tangkos (tandan kosong)
terhadap warna nyala api
Untuk digester harus dilakukan
penyempurnaan
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